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GAMBARAN POLA ASUH ORANGTIUA PADA MASA PANDEMI
COVID -19
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Abstract

Dhaing COVID-19 pandermc, children would have to learn from hormme. Of course role of parents are needed m
the learming process 1o a house that can not be separated by how teaching parent= on children Mother whch 1= fo
be worked from home, these condiions affect the athtudes and behawior of mothers m the cluldeare. This
method research uses deseniptive swvey method. Samphne techmque use puwposive samplng that myvohve 60
respondents. 83%: of respondents 15 18-40 vears old and 68.3% of respondent: graduated from bachelor degree
The research results also show 48.3% of respondents apply authontanan parenting. The research results show
the majonty of parents apply authontanan parenting. In the pandemic, parents expected to manape thear stress,
50 does not affect child development

Eevwords: parenfing;, parents; C0OVID pandenic

Absirak

Selama panderm COVID-19, anzk-anak hams menjalam belajar dan mumash secara onhne. Tenfunya peran
orangtua sangat dibuwtuhkan dalam proses pembelsjaran di rumsh yang tdak dapat dilepaskan dengam
bagaimana pengajaran orangtua pada anzk selama masa pandenw covid-19. Pada 1tbu yang bekena yang
menghareskan juga bekena dan rmumch kondis tersebut mempengaruh sikap dan penlaku 1bu pada pola
pengasuhan anzk. Pensbhan mi bertujuan untuk mengetabin pola asuh yane diterapkan oleh 1bu bekerja pada
mﬂﬂmpmdﬂﬁﬂmid—l?ﬁnmiﬂﬂ;ﬂdﬂﬁrhm&.hhﬁdﬂpmﬂﬁmjmgﬁgmﬂkmadﬂah
T&n&pmgmﬂmﬁhhﬁmmmdmgkmmﬁhﬂdﬁhy:ﬂg&gmﬂkmmﬂmt Ada 85%
responden berusia 18-40 talbum dam 68,3% responden barpendidikan terakhir 51 Haml penehtian memmyukan
sebanyak 48,3% responden menerapkan pola asub otortter. Hazil penslihian memmiukan balra mavontas corang
fua vang menerapkan pola asubh oforter. Selanjutmyva, crang tua dibaapkan mampu mengelola stresoya pada
masa pandemic, sehinpga tidak mempenzamn perkembangan anak.

Eata lkunei: pola asuh; omang tua; panderm COVID

PENDAHULUAN

Pada aklur tahun 2019 dumia dikejutlkan dengan adanya wabah virus corona atau covid-19.
Di Indonesia sendirn, covid-19 bam nmlai muncul pada awal talhmn 2020. Pertengahan bulan
Maret 2020 covid-19ditetapkan sebagai pandenu (WHO, 2020). Lebih lanjut WHO (2010)
menjelaskan pandemu adalah suatu wabah penyalat yang menjanghkit secara global artinya
tidak hanya terjadi di spmatn negara nammun hampir selumb negara di belahan dunia. Da
Indonesia, terkonfirmasi nmunculnya covid-19 sejak awal bulan Maret 2020. Saat i di
Indonesia terdapat 8.607 crang positif covid-19, 6.845 orang pasien dalam perawatan 1.042
pasien yang dinyatakan sembuh dan 720 orang meninggal (data update Gugus Depan
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Percepatan FPenanganan Covid-19, 25 April 2020). Angka yang terbilang besar unfuk
sebuah wabah penyakit yang dapat menjangkifi pada tobuh manusia

WHO (2020) menjelaskan bahwa covid-19 mempakan suatu kelompok virus yang dapat
menyebabkan infeksi saluran nafas pada mannsia nmlai dan batuk pilek hingga yang lebth
serins sepertt Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acufe Respiratory
Swmdrome (SAPRS). Gejala-gejala covid 19 yang paling umum adalah demam rasa lelah dan
batuk kenng. Selanjuinya pada beberapa pasien dapat mengalanm rasa oyen dan sakt.
hidung tersumbat, pilek sakit tenggorokan hingga diare (WHO, 2020). Masih dalam WHO
(2020) beberapa orang yang terinfelsi bahkan tidak memunjukan gejala apa pun dan tetap
sehat. Oleh sebab 1o artinya sempa mamsia dapat terjanglat gejala-gejala yang diakibatlan
oleh covid-19 baik yvang disertai maupun tanpa gejala.

Adanya pandemu covid-19 berdampak pada hampir seloruh sekior yang ada, kesehatan

pendidikan perekonomian bahkan sosial Dampak dan setiap seldor mempengambi sektor

vang lain. Di bidang pendidikan pendidikan para pelajar “dipaksa’ untuk melalmkan shudy
for home atau belajar dan mumah secara online. Anak diminta melalukan aktivitas di romah

demi mengorangi kontak fisik dengan orang lain oleh sebab itu membutuhlan berbaga
penjelasan yang dipahami oleh anak mengenai adanya aktivitas sosial yang terbatas selama
masa pandenn covid-19. Tenfunya peran orangiua sangat dibuinhkan dalam proses
pembelajaran di memah yang tidak dapat dilepaskan dengan bagaimana pengajaran orangiua
pada anak selama masa pandenu covid-19. Dhi bidang ekonomu, corangiua melakukan
pekerjaan dan mumah ataw work from home yang menjadi beban karena hams menyelesaikan
pekerjaan dan menjadi pengajar bagi anak Terlebih lagi jika crangiva yang terdampalk
ekonomi akibat pandemn covid-19 sehingga mempengaruhi sikap dan perilakn termasuk
pada anak selalipun Anak-anak mengalanu kekerasan dan eksploitasi dan orangiua yang
mengalan kesulitan ekononmu akibar pandenu covid-19 (Pumamasan, 2020). Hal tersebut
diperkuat pula oleh Pureaants (dalam Pumamasan. 2020) bahwa anak rentan mendapat
kekerasan dan eksploitasi, karena kondisi di momah terdistraks:. kommnikasi dengan orangiua
tidak lancar aldvirnya tantrmm dan memicn crangiua dapat melalmloan kekerasan pada anak

Anak adalah secrang dengan jemis kelamin lali-laks atan perempuan yang belum mengalanm
masa pobertas. Masa awal anak-anak yvang dimulai sejak uvsia 2-6 tahun (Hurdock, 1980).
Masa mi mempakan periode penting dikehidupan anak karena mermpakan masa emas uniuk
seluruh aspek perkembangan mamusia, baik fisik kogmisi emest, mavpun sosial. Usia 6-12
talhun anak nmwlal mengembangkan kemampuan sosialnya. Enkson (dalamBurlock 1980)
hingga anak usia 12 tahun, sedang berada di tahap “inisiatif lawan rasa bersalah™ Tahap im
juga disebut sebagai fase perkembangan kepribadian mamusia Pada tahap im anak
menunjukkan rasa ingin tahu yang besar terhadap duma, anak menjadi banyak bergerak dan
berbicara Jika diben kebebasan untuk menjelajaln dan mendapat jawaban akan pertanyaan-
pertanyaannya maka analk akan mengembangkan msiatif, yatu anak merasa berdaya untuk
mengambil langkah baru memuu kemandinan. Sebaliknya, jika anak banyak dilarang atan
dibmkum maka anak mengembangkan rasa bersalah atas keinginannya dan menekan rasa
ingintabunya. Perkembangan sikap-sikap pada anak dipengaribi oleh penerapan pengasuhan
orangtua (Amimddin 2011).

Pola asuh pada awal kehidupan seorang analk yang pertama kali mengarahkannya dalam
melahu tahap perkembangan adalah orangtua (Bornstemn, 2002). Arahan tersebut bertujuan
dalam mendulung fase perkembangan kepribadian anak Peran orangfua sangat penting agar
anal: dapat berhasil melewat: tahap 1m. Dalam proses tersebut orangfua menanamban nilai-
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nilai yang dipercayal dapat mendidik dan mengontrol tingkahlakm anak Orangtua sebagai
individu-individu yvang mengasuh mebindung:, dan membimbing dan bayi hingga tahap
dewasa (Brooks, 2011). Orangiuna mempakan sebuah perubahan besar yang terjadi di dalam
kehidupan individu (Bornstein, 2002). Bagi sebagian orangtua perubahan im tidak nmdah
dan melelahlzan Orangtua dituntut unink mengasuh anak dengan pemubtanggung jawab dan
komutmen hingga anak mencapai kemandinan (Baumnnd & Thompson 2002).

Pengasuhan memupakan fakior yang dapat menjadi fakdor proteliif sekaligns faktor resiko
tethadap perkembangan amak Faktor resiko didefimsikan sebagai wvanabel vang
memprediksi memperbesar kemmunglonan sebuah maladjustment atau penyimpangan pada
anal: sementara faktor proteltif adalah variabel yang bennteraksi dengan faktor resiko
untuk menghilangkan dampak faltor resiko (Famington, Ttofi, & Piguero, 2016). Adapun
confoh faktor protektif meliputi kehangatan, suportifitas, dan harapan realistis orangiua
tethadap amak sedangkan faktor resiko salah satunya yattn pengasuhan yang bumk
(Amimddin 2011). Pengasuhan yang bumuk dianggap memupakan faltor resiko yang paling
krusial, karena faktor i dapat membuat anak semakin rentan akan faktor resiko lainnya.

Pengasuhan memngkatkan fakfor resiko bagi perkembangan anak ketika dilalmkan
dengankasar hubumanfisik kekerasanverbal sertatanpa pertimbangan yang jelasdantidak
konsisten sehingga dapat menyebabkan penlalu agresif dan membeni dampak sigmifikan
tethadap kesehatan mental anak seperti kesejahteraan psikologis, pribadi, dan emosional
(Park, L1 & Jun, 2017; Bester & PRooyen &Afnica, 2015). Pengasuhan yang buruk

dalam hal disiplin seperti hukuman fisik dan pengasuhan yang tidak konsisten

juga memililn hubungan dmgan masalah perilakm eksternalisasi anak seperti hiperaltif dan
perilakn bermasalah (Banmrind, 1967).

Baumnnd (1966) memmmskan tiga gaya pengasuhan yang didasarkan pada dua dimens:
yvakmi funiutan dan responsifitas, yvang ferdin dan a) otoriter, yaitu gaya pengasuhan
orangtua yvang membenituk mengontrol. dan mengevaluas: sikap dan penlalm anak vang
biasanya didasarlan pada standar absolut tertentn, orangina tidak responsif namuon
tenmutanyang diberikan kepada anak sangat banyak dan tidak realistis, b) permisif, yaim
gaya pengasuhan orangina vang tidak member:1 hnluman menerima serta menyetujoi
dmngaﬂ_kungmaﬂ,danpﬂﬂakuamk,mangmarespﬂﬂs:ftahadapkebumhmdm
kemnginan anak nammun fidak membenkan tuntutan dan kontrol, ¢) otoritatif, yaitu gaya
pengasuhan orangtua yang mengarahkan kegiatan anak secara rasional dan soluiif serta
mendorong give and fake namun tetap tegas, orangiua memmlikn keseimbangan antara
membenkan funtutan yang realistis lepada anak dan responsif terhadap kebutuhan dan
keinginan anak Pengasuhan diyakim memiliki peran yvang kuat dalam membentuk penlakuo
anal: bahlkan hingga anak mencapai usia dewasa (Baumrind, 2010; Baumrind, 2013).

Dalam pengasuhan orangtua memberikan perhatian dan mieraksi langsung dengan anak
serta sebagal tempat anak unfuk mengekspresi segala sesuatunya yang dirasakan Anak
membuinhkan tempat unink mengekspresikan emosi, memperoleh penghargaan atas
usahanya dan perlindungan Orangiua sebagal pendidik atau guro pertama bagi anak dalam
kelunarga hams menjadi teladan vang baik bagi anak-analmya Sugiharto (2007) menyatakan
bahwa pengasuhan orangiua adalah semma interaksi antara orangtoa dengan anak-anakmya.
Interaksi di sim termasuk ekspresi sikap, nila perhatian dalam mengwms dan melatih
perilaku anak Oleh karena itu, peneliti merasa perlu mengupayakan adanya pemahaman
mengenai gambaran pola pengasuhan orangiua pada anak selama masa pandemi covid-19.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dmraikan diatas, maka fujuan penelitian adalah wniuk
mengetahm gambaran pengasuhan crangiua pada masa pandenu covid-19.

METODE

Penelitian 11 menggunakan desain penelitian kunantitatif deskriptif Telmik pengambilan
sampel dilakukan dengan cara purposive sampling yvang melibatlan 60 responden. Kritenia
responden antara lain 1tbu yang bekerja, memuliln numimal satu anak yang sudah bersekeclah
dan menjalam sfudy from home. Instrumen penelitian 1m menggunalkan skala pola asuh crang
trza. Skala mm digunakan unfuk menentukan jemis pola asuh orang tua selama mendamping:
anal: pada masa pandemi Skala im terdini dan perfanyaan yang mewalal pola asuh yang
diterapkan oleh orang twa yaifu otoritatif (demokyatis), otoritanian (otomter), dan permmsif
Alat ukur adalah skala pola asoh orang tna vang disusun cleh Supar (2014) dan menuliln
koefisien reliabilitas sebesar 0.952 Teknik analisa data yang digonalan dalam penelitian i
adalah analisa nnivariat.

HASIL DAN PEMEBAHASAN
Tabel 1.
Tabel Distribusi Frelmensi Eesponden Berdasarkan Usia Orang Tua (Thu)
Usia Ibu Freluensi Presentase
Dewasa Awal (18-40) 51 85%
Dewasa Tengah (40-60) 9 15%

Tabel 1 menunukkan bahwa sebaran usia responden sebanyak 25% mempakan ibu yang
berusia dengan rentang 13-40 tabun dan masuk dalam kategon dewasa awal.

Tabel 2.
Tabel Distribusi Frelmensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikcan Orang Tua (Thu)
Uszia Tbu Frelmensi Presentase
SMA 5 8.4%
D3 3 13.3%
s1 41 68.3%
52 4] 10%%

Tabel 2 memunukkan bahwa sebaran tingkat pendidikan mayontas meropakan lnlusan S1
dengan frelmensi sebanyak 68 3%

Tabel 3.
Tabel Distribusi Freluensi Pola Asuh vang Diteraplkan Orang Tua (Thu)
Usia Tbu Frelmensi Presentase
Otoriter 29 48 3%
Permusif 5 8.3%
Otoritatif 26 43 4%

Berdasarkan tabel diatas diketalni bahwa orang tua dalam hal 1 adalab ibu yang bekerja di
mmah dari 60 responden yang menerapkan pola asuh otoniter sebanyak 29 orang (48.3%),
pola asuh permuisif 5 orang (8.3%). dan pola asuh otortatif 26 orang (43.4%). Dan hasil
penelitian yang paling banyak digunakan adalah pola asuh otoriter. Hal i berbeda dengan
beberapa peneliian lain vang melihat pola pengasuhan orangina otontatif telah banyak
diterapkan di Indonesia seperti dan hasil studi eksplerator: Syafitn (2014) yang menenmmlan
pada keluarga dengan status sosial ekomomu rendah yang menghasilkan anak berprestasi
ternyata orang tua kebanyakan menerapkan pengasuhan otoritatif Sedanglkan penelitian yvang
lain menemmuban pada kelnarga ditemmlan adanya pengaruh positif pola asnh otontatif

258



terhadap kecerdasan moral anak usia dini (Wulandari 2014). Selain itn, akhir-akhir ini
beberapa penelitian di Indonesia terkait pola pengasuhan yang optimal dan berkmalitas juga
mengace pada defimisi pengasnhan otortatif, denpan menyebutnya sebagai Imalitas
pengasuhan (Lisnawati, 2009; Ummah 2011; Wahyonmngsth 2012; Efnita, 2014; Syafitr,
2015).

Pola asuh otoriter memuut Banmnnd (1966) vaifo gaya pengasuhan orangfoa yang
membentul:, mengontrol, dan mengevalvasi sikap dan penlalm anak yang biasanya
didasarkan pada standar absolut tertentn, crangiua tidak responsif mammn tentotan yang
diberikan kepada anak sangat banyak dan tidak realistis. Pada penelitian 1m bentuk penlalm
otoriter yang paling banyak direspen dalam penlaku belajar anak dan penerapan kedisiplinan
Jika melihat data kualitatif tambahan yang disertakan dalam skala yang berkaitan dengan
pandangan orang fua tentang pelaksanaan school form home didapatkan bahwa orangiua
dalam hal 1m adalah ibu yang bekerja mengatakan bahwa mereka merasa kesulitan dalam
membagi wakin dan perhatian antara pendampingan belajar anak pengaturan jadwal, juga
tanggung jawab mereka di sekolah Selain itu. orang fua juga mengakn tidak terbiasa dalam
mendamping anak belajar secara penuh seperfi saat 1m1.

[bu yvang bekerja yang dan mumah yang hams mendamping: anak-anak sekolah dari mumah
pada masa pandemic i, memilikn beberapa sisi konflik dalam dirmya, yaiftu, perannya
sebagal istr1, sebagai 1bu anak-anak sebagai ibu mumah fangga juga sebagai ibu bekenja.Ibu
memililkn  tuntutan unink menjalam  ketiga peran tersebut hams dilalmkan secama
bersamaan Dalam menjalani beberapa peran itu sekaligns, maka yang nmneul adalah kondisi
stres, lelah bahlan kewalahan unfuk menghadapi analmya (“Tbu Bekena Folmskarir atau
Anak 2012). Settap tbu hamis melakukan semma peran tersebutsecara bersamaan dan
keduvanya memuliks konflik dan telanan dalam pemenuhan satn sama lamnnya antara karr,
anak dan mmah tangganvya (Willy & Albert, 2009). Pada dasamya, yang terjadi pada masa
pandemi yang tidak terprediksikan sebelumnya ibu belum sepennhnya mengambil langkah
aktif untuk mengubah stressor atan memperbailn pengarubnya, sehingga yang mmncul
adalah respon stres.

Stres adalah tanggapan/reaksi tubuh terhadap berbagai tuntutan atan beban atasnya yang
bersifat nonspesifik Nammn disamping ito siress dapat juga merupakan fakior pencefus.
penyebab sekaligns akibat dan suatu gangguan atav penyakit (Hawar: 2001). Stres merupakan
suate kondisi yang disebabkan adanya ketidaksesuaian antara situasi yang dunginkan dengan
keadaan biologis, psikologis atan sistem sosial individu tersebut (Sarafine, 1998). Pada
penelitian ini respon stress yang nuncnl pada orangina dalam hal im adalah ibu yang bekerja
adalah respon fubuh terhadap tuntutan untuk menyelesakan tanggung jawab bekena,
mendamping anak dalam belajar, melaksanakan tugas sehan-han mmah tangga. nammn tidak
sespal dengan sumber daya yang dimubiks yakmi kemampuan mendampingi belajar. wakio
yang cukup, dan kondisi yang tidak terprediksikan sebelumnya.

Stres terjadi karena adanya Memuut Cannon (Larkin 2003) secara fisiclogis, respons tress
vang ditunjuldcan cleh individn musalnya ketegangan otot serta kondisi immnitas yvang rendah
yvang ditampaklkan dalam bentuk tetkenalnya infeks: bakters, vius, ataun jammr.  Eespon
stres secara kogmitif ditonjukkan dalam melemahnya konsentrasi cemas serta keputusasaan
atau pesimisme. Responstresssecara perilakn tampak dalam kecenderungan agresi, mudah
tersinggung, serta menark din Sedanglan respon stress secara afeldif ditampakkan dalam
bentuk kemarahan rasabersalah dan rasatalmt Respon stress pada ibu bekerja yang
mendamping putra putrninya belajar dan rumah juga memnjukdean respon penlakn afeldtif
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dan perilalm yang kemudian mempengaruli pola asubnya antara lamn cenderung mmdah
putus asa dan tidak sabar, mudah marah dan tersinggung. Dan data kmalitatif tadi maka
dapat dijelaskan adanya gambaran pola asuh orangiua dalam hal 1m adalah ibo yang bekerja,

SIMPULAN

Sebagian besar orang fua menerapkan pola asuh otoriter saat mendampingy anak pada masa
pandemi covid-19 i Dan data kmalitatif sebagian besar orang tna menyampaikan bahwa
orang tua merasa kesulitan dalam membagi perannya untuk menjalankan beberapa peran
selalions, sebagai orangtua, istri, dan pekerja.

Saran bagi penelih selanjuinya, dapat mendalanm kembali tentang factor-fakior yang
berpengaruh pada pengasuhan orangiva pada masa pandenm. Sehingga bisa memberikan
gambaran dan dinamika pengasuhan orang fua pada masa pandemi yang lebih lengkap. Selain
ifu juga bisa mengembangkan penelitian elsperimen yang berkaitan dengan bagaimana untuk
membantn orangina mengelola stresnya, sehingga pola pengasuhannya menjadi lebih positif
Sedangkan bagi orangiua responden penelitian ini menjadi gambaran bahwa pengelolaan
stres akan membantu orangtua menjadi lebih positif dalam mengasuh anak
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